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ABSTRAK

Nama : Safrudin Maulidan
Judul . Prosedir Pengawasan Pembiayaan Murabahah di BMT El-Fairuz
Pekalongan

Kata Kunci : Prosedur, Pengawasan, Pembiayaan Murabahah.

BMT El Fairuz Pekalongan merupakan lembaga keuangan syariah yang
melakukan kegiatan penghimpunan dana melalui mekanisme simpanan dan
penyaluran dana melalui mekanisme pembiayaan. Salah satu produk penyaluran
dana ini yaitu pembiayaan murabahah. Dalam melakukan penyaluran pembiayaan
tersebut memerlukan suvatt monitoring pembiayaan guna meminimalkan
pembiayaan bermasalah.

Penyelewengan mudah timbul sejak pembiayaan itu disaluikan oleh BMT
kepada nasabah (anggota) sampai dengan pembiayaan itu dibayar [unas oleh
nasabah (anggota). Oleh karena itu tugas BMT tidak hanya berhenti pada
pemberian pembiayaan saja tetapi BMT masih harus melakukan pengawasan
mulat dari pembiayaan itu diberikan sampai dengan pembiayaan dibayar lunas
oleh nasabah (anggota). Pengawasan harus dilakukan dengan cara intensif oleh
pihak BMT untuk meminimalisir risiko penyalahgunaan pembiayaan.

‘

Rumusan masalah pada penelitian int adalah bagaimana prosedur
pembiayaan murabahah dan bagaimana pengawasan pembiayaan murabahah di
BMT El Fairuz Pekalongan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
yang dilakukan di BMT El Fairuz Pekalongan untuk menggali data-data yang
relevan atau sumber data (Primer dan Sekunder). Penulis melakukan
pengumpulan data dengan observasi, dokumetasi, dan wawancara, data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengawasan yang dilakukan BMT El
Fairuz Pekalongan yaitu dengan pengawasan secara on the spot, pengawasan
administratif serta pemantauan dan pembinaan. Pengawasan dan monitoring yang
dilakukan berjalan secara berkesinambungan dari data administratifnya sampai
dengan kegiatan usaha anggota dilapangan, hal tersebutakan selalu memberi
informasi kepada BMT El Fairuz tentang perkembangan pembiayaan murabahah
yang telah disalurkan kepada para anggota/ calon anggota. Pemantauan dan
pembinaan untuk memonitoring usaha nasabah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baitul Mal Wattamwil merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang
kegiatanya sama seperti lembaga perbankan, yang salah satunya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan, dengan mengeluarkan produk-produk
pembiayaan sepertt pembiayaan dengan akad kerjasama (mudharabah dan
musyarakah), akad jual beli (murabahah salam,istishna), dan juga akad sewa
menyewa (ijarah).’

Hal-hal terkait pembiayaan, tidak lepas dari fungsi dan cfektifitas BMT
karena meskipun terdapat bermacam produk yang ditawarkan BMT,
pembiayaan masih merupakan prioritas kegiatan operasional BMT.Dalam
pemberian pembiayaan lt‘l‘dlﬂpﬂl beberapa unsur risiko yaitu adanya
ketidakpastian yang dapat menghambat kelancaran pengembalian pembiayaan.

Persetujuan pembiavaan kepada setiap nasabah hanya dilakukan melalui
proses penilaian yang objektif terhadap berbagai aspek yang berhubungan
dengan berbagai objek pembiayaan. Hal int bertujuan untuk memberikan

keyakinan kepada semua pihak yang terkait bahwa nasabah dapat memenuhi

'Lasmiatun, Perbakan Syari'ah, Semarang: LPSDM. RA Kartini, 2010, hlm. 20-21




segala kewajiban pembayaran angsuran perbulan sesuai dengan persyaratan dan
jangka waktu yang disepakati2.

Dalam pemberian pembiayaan akan timbul sebuah risiko salah satunya
penyelewengan. Penyelewengan mudah timbul sejak pembiayaan itu disalurkan
oleh BMT kepada nasabah (anggota) sampai dengan pembiayaan itu dibayar
lunas oleh nasabah (anggota). Oleh karena itu tugas BMT tidak hanya berhenti
pada pemberian pembiayaan saja tetapt BMT masih harus melakukan
pengawasan mulal dari pembiayaan itu diberikan sampai dengan pembiayaan
dibayar lunas oleh nasabah(anggota). Apabila dalam pemberian pembiayaan itu
BMT kurang memperhatikan aspek pengawasan, maka segala permasalahan
yang timbul baru akan diketahui setelah masalah tersebut menjadi berat dan sulit
untuk diatasi. Akibat dari keadaan tersebut kualitas pembiayaan yang diberikan
menjadi buruk, adanya pembiayaan yang diberikan menjadi bermasalah apalagi
bila pembiayaan tersebut sudah ada pada pembiayaan macet akan membutuhkan
banyak waktu, tenaga dan dana BMT untuk menyelamatkanya.’

Kesadaran akan memahami risiko dengan baik sebagai suatu bagian
yang tidak terpisahkan dart upaya untuk mengoptimalkan keuntungan inilah
yang menjadi dasar terbentuknya konsep manajemen risiko yang akhir-akhir ini
semakin mengemuka didalam dunia bisnis, khususnya di industri keuangan

(perbankan dan lembaga keuangan).

“ Zaenul Arifin, “Dasar-dasar Manajemen bank Svariah . Jakarta: alfabeta,2002. hlm 23
“Emi Nurhayati, Dalam skripsi yang berjudul “Pelaksanaun Pengawasan Nasabah
Sebagai Upaya Untuk Meminimalkan Pembiayvaan Bermasalah ™ UIN Malang,2010, him 19-20




Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan pada tanggal 17
februari 2015 pada bagian devisi pembiayaan di BMT El-Fairuz Pekalongan
yaitu Bapak Aji Maulana dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jumlah Pembiayvaan Murabahah

Tahun | Jumlah Nasabah | Jumlah Pembiayaan NPF
2012 578 Rp 3.277.598.240,- 1,47%
2013 693 Rp 4.489.152.029 .- 1,75%
2014 894 Rp 7.538.191.673,- 1,85%

Sumber : Dokumentasi Pembiayaan Murabahah di BMT El-Fairuz Pekalongan

Untuk menjaga agar pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dapat
berjalan sesuai dengan perjanjian maka BMT perlu melakukan pengawasan dan
monitoring terhadap pembiayaan tersebut, pengawasan dan monitoring tersebut
dilaksanakan untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan yang tidak baik
bagi berlangsungnya pembiayaan tersebut dan kemungkinan risiko yang timbul
dari pembiayaan tersebut.

Pengawasan merupakan salab satu aktivitas atau fungsi manajemen yang
terkait dengan fungsi seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
penetapan danpelaksanaan keputusan. Pengawasan merupakan fungsi derevasi
yang bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai

dengan tujuan yang direncanakan dengan performa sebaik mungkin. Begitu pula




untuk menyingkap kesalahan dan penyelewengan, kemudian memberikan
tindakan koreaktif.*

Dari uraian diatas, pengawasan dan monitoring pembiayaan sangat
penting dilakukan oleh lembaga keuangan syariah yaitu khususnya bagi BMT
untuk menghindart risiko yang mungkin terjadi. Pembiayaan yang diberikan
oleh lembaga keuangan kepada masyarakat atau nasabah menunjukan bahwa
walaupun pembiayaan murabahah mendominasi praktek pembiayaan BMT,
namun tetap ada resiko-resiko yang menyertainya. Adanya risiko-risiko pada
pembiayaan murabahah inilah yang menimbulkan keingintahuan peneliti
mengkaji lebth dalam tentang praktek pengawasan dan monitoring pembiayaan
murabahah yang selama ini begitu dominan pada BMT.

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
penelitian mengenai Prosedur Pengawasan Pembiayaan Murabahah di BMT

El-Fairuz Pekalongan.

B. Rumusan Masalah
Dalam memudabkan penelitian untuk menentukan konsep-konsep
teoritis dan memilih metode penguji data yang tepat maka penulis merumuskan
masalah dalam Tugas Akhir ini adalah:
. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT El-Fairuz

Pekalongan?

*Ahmad Ibrahim Abu  Sinn, Manajemen Syariah, Jakarta: PT Raja  Grafindo
Persada, 2006, Hlm. 1 79.
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2. Bagaimana prosedur pengawasan pembiayaan murabahah di BMT El-

Fairuz Pekalongan?

C. Penegasan Istilah

L:

Prosedur

Prosedur adalah cara kerja atau cara mengerjakan suatu pekerjaan menurut
tingkat-tingkatannya,atau juga dapat diartikan suatu urutan kegiatan
klerikal yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu perlakuan
yang seragam terhadap transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang-
ulang.’

Pengawasan

Pengawasan (controling) aktivitas yang dilakukan oleh pihak manajer dan
Marketing pembiayaan dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual sesuai
dengan hasil yang direncanakan.’ Dalam hal ini pengawasan pembiayaan
murabahah dilakukan oleh manajer dan Marketing pembiayaan BMT El-
Fairuz Pekalongan.

Pembiayaan

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,

*Osman Rabily, Kamus Internasional, cet.1 1, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him.494.
® Winardi, Asas-Asas Manajemen,(Bandung: Mandar Maju, 2010),hlin.585.




pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan.’

Murabahah

Suatu transaksi jual beli dimana pihak lembaga keuangan (BMT El-Fairuz
Pekalongan) menyebut jumlah keuntungan serta bertindak sebagai penjual,
sementara nasabzh sebagai pembeli.Dimana pihak BMT El-Fairuz
membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar
harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang telah disepakati

pada saat akad pembiayaan murabahah.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan penulis di atas,

maka tujuan penelitian yang ingin dicapai setelah penelitian ini diantaranya :

1L

Untuk mengetahui prosedur pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh
BMT El-Fairuz Pekalongan.
Untuk mengetahui pelaksanaan pengawasan pembiayaan murabahah yang

dilakukan oleh BMT El-Fairuz Pekalongan.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang penulis lakukan ini, penulis sangat berharap

semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti, yaitu untuk:

"Veithzal Rivai dan Aviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Akasara,2010)

hlm.681.




1. Manfaat Akademik

a. Bagi kalangan civitas akademika, semoga penelitian ini dapat
menambah informasi mengenai pengawasan pembiayaan murabahah
pada lembaga keuangan syariah.

b. Menambah perbendaharaan pustaka, khususnya perpustakaan STAIN
Pekalongan. Sehingga dapat digunakan pembaca sebagai tambahan
referensi.

2. Manfaat Praktisi
a. Bagi peneliti
Untuk memperdalam dan menambah wawasan peneliti tentang
ekonomi islam khususnya pada lembaga keuangan syariah tentang
pengawasan pembilayaan murabahah di lembaga keuangan syariah
khususnya pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah atau BMT.

b. Bagi BMT El-Fairuz Pekalongan

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi menjadi masukan
bagi BMT El-Fairuz Pckalongan dalam pengawasan pembiayaan
murabahah di lembaga keuangan syariah.

c. Bagi masyarakat

Memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang pengawasan
pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh lembaga keuangan

syariah.




F. Telaah Pustaka

Sebelumnya ada beberapa penelitian yang membahas tentang fokus
pada penelitian penulis, beberapa penelitian tersebut dapat menunjang dan
dapat untuk membantu menyempurnakan penelitian kali ini, penulis
memaparkannya dalam bentuk tabel dibawah ini:

Chaerul muhajirin, meneliti tentang Implementasi Pengawasan
Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan, hasil
penelitianya yaitu, Mekanisme dan prosedur pengawasan murabahah di Bank
Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dengan prinsip pembiayaan murabahah,
bank syariah membeli barang terlebih dahulu, kemudian menjualnya kepada
nasabah dengam mengambil keuntungan/ margin. Dalam penyelesaian atau
pelunasan pembiayaannya, bank syariah dapat memberikan jangka waktu yang
telab disepakati bersama atau dengan cara angsuran dalam waktu periode
tertentu. Selain itu, perlu adanya pengawasan dalam pembiayaan murabahah
agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah.Teknis operasional pengawasan
pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandinn Cabang Pekalongan
dilakukan dengan cara kunjungan secara berkala agar mengetahui seberapa
konsistennya bank mengawasi pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
khususnya pembiayaan murabahah setelah terealisasi, bank melakukan

pengawasan pada nasabah sampai angsuran yang dilakukan berjalan dengan




baik dalam hal ini agar tidak terjadi wanprestasi selama jatuh tempo yang
disepakati bersama.®

Trisila ' Lintang Riyana, meneliti tentang Mekanisme Pengawasan
Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS BMT) Di Bank
Muamalat Indonesia Cabang Pekalongan, hasil penelitianya yaitu, proses
pemberian pembiayaan bagi lembaga keuangan mikro syariah (LKMS BMT) di
BMI Cabang Pekalongan tidak berakhir setelah pembiayaan tersebut
terealisasi/dicairkan, tetapi masih diperlukan pengawasan atau pemantauan
jalannya pembiayaan agar pembiayaan yang diberikan dapat dilaksanakan sesuai
dengan prosedur dan terhindar dari penyelewengan-penyelewengan (deviasi)
yang dilakukan oleh debitur. Karena kentungan yang diperoleh BMI sangat
tergantung sekali dengan tingkat keuntungan LKMS yang diberi pembiayaan.
Pengawasan pembiayaan yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia Cabang
Pekalongan adalah dengan cara: melihat tingkat  collectibility, monitoring
dengan melakukan inspeksi on thespot, yaitu pengawasan yang dilakukan
dengan mengadukan pemeriksaan langsung ditempat perusahaan/kegiatan usaha
nasabah. Tujuannya untuk secara langsung melihat atau mengetahui keadaan
usaha nasabah serta perkembangannya dan sekaligus untuk dapat memberikan
saran-saran pembinaan kepada debitur apabila ada problem-problem yang

dihadapinya, meminta laporan secara berkala, bisa laporan keuangan atau

$Chaerul Muhajirin. Implementasi Pengawasan Pembiayaan Murabahah di Bank Svarich
Mandiri Cabang Pekalongan. (Pekalongan, STAIN, 2009) Tugas Akhir tidak diterbitkan
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realisasi kerja dan sebagainya, serta memeriksa apakan pada tanggal-tanggal
pelunasan dapat dipenuhi oleh nasabah.’

Laili Soraya, Analisis Pengawasan Resiko Pada Pembiayaan Griyva IB
Hasanah di BNI Syariah Pekalongan, hasil penelitianya yaitu, efektifitas
pengawasan pembiayaan griya IB hasanah terhadap pembiayaan bermasalah
bisa dilihat dari tingkat collectibility nasabah dan proses monitoring semakin
bermasalah pembiayaan bermaalah tersebut, semakin infensif pula pengawasa
bagi nasabah yang dikategorikan performing finance collectibility (3.,4.,5)
pengawasan dilakukan 3 bulan sekali. Efektifitas pengawasan pembiayaan griya
IB hasanah guna pembangunan dilakukan dengan menggunakan standar RAB
(Rencana Anggaran Bangunan). Pencairannya dilakukan secara bertahap
sebanyak 3 termin, pelaksanaan pencairan pada termin pertama harus selalu
diawasi dengan cermat. Untuk keperluan tersebut harus pula dibuat catatan dan
buktt dokumentasi berupa foto pembangunan sebagai laporan perkembangan
pembangunan. -

Sugiarti, menelitt tentang Analisis  Pengawasan  Pembiayaan
Mudharabah di  Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekalongan, hasil
penelitiannya yaitu, Analisis pembiayaan sangat diperlukan pada bank
khususnya Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekalongan agar pembiayaan
tersebut lancar dan tidak bermasalah yang dapat merugikan salah satu pihak,

khususnya pembiayaan mudharabah yang sangat rawan risiko kemacetan, dalam

"Meisila Lintang Riyana, Mekanisme Pengawasan pembiayaan lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS BMT) di Bank Muamealat Indonesia cabang Pekalongan, (Pekalongan, STAIN,
2011), Tugas Akhir tidak diterbitkan.

"Laili Soraya,dnalisis Pengawasan Risiko Pada Pembiayaan Griva IB Hasanah di BNT
Syariah Cabang Pekalongan, (Pekalongan, STAIN, 2013), Tugas akhir tidak diterbitkan.
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menganilis suatu pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Cabang Peckalongan
menggunakan prinsip “6¢” dan pengawan pembiayaan mudharabah yang
bermasalah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekalongan dilakukan dengan
cara melihat tingkat collectibility, pengunjungan secara berkala, ketepatan
angsuranbulanannasabah, selain itu bisa dilihat dari laporan kauangan bila
diperlukan."'

Emi  Nurhayati meneliti tentang, “Pelaksanaan Pengawasan
Pembiayaan ~ Murabahah  Sebagai Upaya Meminimalkan Pembiayaan
Bermasalah Pada BMT Svariah Pare-Kediri” berisi Lembaga perbankan
memiliki kegiatan penting dalam hal pengumpulan danadan penyaluran kredit.
Manajemen sebagal pelaksana kegiatan harus mampumengatasi kegiatan
perbankan agar tetap dapat berjalan secara efektif dan efisien. Di samping itu
tidak dapat dipungkiri bahwa scbagian sumber pendapatan bankberasa! dari
usaha penyaluran kredit yang diberikan kepada debitur. Besar sekali peranan
pthak manajemen dalam melakukan pengawasan yang ketat gunameminimalkan
risiko dengan mengadakan diversifikasi yang tepal dan pemberian kredit yang
berimbang sesuai dengan kebutuhan nasabahnya, terutama untuk sektor usaha
kecil-mikro.Lewat penyaluran kredit kepada para nasabahnya, BMT Syariah

Pare mengharapkan adanya timbal balik yang relevan terhadap penambahan

"Sugiarti, Analisis Pengawasan Pembiayaan Mudharabah di Bank Muamalat Indonesic
cabang Pelalongan, (Pekalongan, STAIN, 2008), Tugas Akhir tidak diterbitkan
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keuntungannya. Dalam kenyataannya-selalu terjadi peningkatan dalam proses
penyaluran pembiayaan murabahah. '

Eky Suryaning Putri L meneliti tentang"4nalisis Pengawasan Pemberian
Kredit Modal Kerja Pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Kawi Unit
Soekarno Hatta” untuk mengetahui implementasi pengawasan pemberian kredit
modal kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Malang
Kawi Unit Soekarno Hatta dan mengetahui apakah pengawasan yang dilakukan
oleh pihak perbankan sudah sesuai dengan prosedur perbankan yang bertujuan
untuk mengurangi kredit bermasalah atau macet. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengawasan pemberian kredit modal kerja pada PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Cabang Malang Kawi Unit Soekarno Hatta
melakukan pengawasan dengan efektif dan efisien terbukti adanya sebelum
pencairan kredit pihak bank melakukan pengawasan mulai dari penetapan
plafond, pemantauan debitur, dan pembinaan debitur. Dan setelah adanya
pencairan kredit pthak bank tetap mengadakan pengawasan runtuk mcrn gurangi
kredit macet yaitu dengan cara restructuring, reschedulling, recorditioning dan
liqudation. Dari hasil penelitian diketahui kendala yang menghambat jalannya
kredit bermasalah adalah itikad tidak baik dari debitur dan ketidaktepatan waktu
(jatuh tempo). Hal ini dapat diketahui dengan menggunakan studi kasus dua

nasabah dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)."”

“Emi Nurhayati, Pelaksanaan Pengawasan Pembiayaan Murabahah Sebagai Upava
Meminimalkan Pembiayaan Bermasaluh Pada BMT Svariah Pare-Kediri, (Malang, UIN
Malang, 2010), Tugas Akhir tidak diterbitkan

PEky Suryaning Putri L meneliti tentang"Analisis Pengawasan Pemberian Kredit Modal
Kerja Pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Kawi Unit Soekarno Hatta "(Malang, UIN
Malang, 2012), Tugas Akhir tidak diterbitkan
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Mardiana,  “Pelaksanaan Pengawasan Pembiayaan Murabahah — pada
Bank  Riau  Syariah  Cabang  Pembantu  Tembilahan”  berisi
tentangbahwa pengawasan yang dilakukan oleh manajer pada karyawan PT.
Bank Riau syariah Cabang Pembnatu Tembilahan sudah termasuk baik, namun
masth terdapat kelemahan dalam pengawasannya, ini dibuktikan hasil
wawancara penulis dengan manajer bahwa pengawasan yang dilakukan masih
belum efektif, akan tetapi sudah dilakukan tindakan pencegahan terhadap
lemahnya pengawasan tersebut, sehingga sesuai dengan ketentuan yvang berlaku
pada perusahaan tersebut. Manajer juga melakukan pengawasan langsung
kepada seluruh karyawan, tidak hanya itu pengawasan juga dilakukan dengan
tidak langsung, atau dengan istilah Bank adalah penilaian kerja.Ini dilakukan
pada setiap akhir periode atau akhir tahun.'*

Yul Bastria Yakub, yang berjudul “Pelaksanaan Pengawasan
Murabahah sebagai Upaya Meminimalkan Pembiayaan Bermasalah pada BMT
Svariah UMI Makassar™ untuk mengetahui pelaksanaan pengawasan shahibul
maal yang dilakukar dalam mengurangi pembiayaan bermasalah khususnya
pada BMT UMI Makassar. Sehingga dari hasil analisis yang telah dilakukan
ternyata pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh BMT UMI Makassar
belum dilakukan secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari pembiayaan
bermasalah yang selama ini dicapai oleh BMT UMI Makassar mengalami

kenaikan dart tahun ke tahun, dimana salah satu faktor vang menyebabkan

“Mardiana “Pelaksanaan Pengawasan Pembiavaan Murabahah — puda PT. Bank
RiauSyarich Cabang Pembantu  Tembilahan "(Pekanbaru, UINSultan  Syarif Kasim, 2011)
Skripsi tidak diterbitkan
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adanya kenaikan pembiayaan bermasalah selama ini karena lemahnya

pengawasan yang selama ini dilakukan oleh BMT UMI Makassar."”

“Yul Bastria Yakub,Pelaksanaan pengawasan  Murabahah  sebagai  Upaya
meminimalkan  Pembiayaan — bermasalah  pada  BMT  Svariah — UMI  Makassar”
(Makasar Universitas Hasanusin, 2013) Skripsi tidak diterbitkan.
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G.Kerangka Teori

Muhamad, dalam bukunya “Manajemen Bank Syariah” menjelaskan
bahwa pembiayaan adalah suatu proses, mulai dari analisis kelayakan
pembiayaan sampail realisasinya. Namun realisasi pembiayaan dapat diartikan
sebagai salah satu fungsi manajemen yang berupaya untuk menjaga dan
mengamankan pembiayaan itu sebagai kekayaan, dan dapat mengetahui ferms
oflending serta asumsi-asumsi sebagai dasar persetujuan pembiayaan tercapai
atau terjadinya penyimpangan. Setelah realisasi pembiayaan, maka pejabat BMT
perlu melakukan pemantavan dan pengawasan pembiayaan. Adapun media
pemantauan yang merupakan pencegahan dini untuk meminimalisir risiko-risiko
tersebut sebagai berikut :

1. Informasi dari luar BMT

S

Informasi dari dalam BMT

2

Meneliti perputaran debit dan kredit pada beberapa bulan berjalan.

4. Memberikan tanda pada laporan sehingga dapat diantisipasi jika ada
kekelirvan.

5. Memeriksa kembali apakah tanggal-tanggal jatuh tempo yang dijanjikan
terealisasi.

6. Meneliti buku-buku pembantu atau tambahan dan map-map yang berkaitan

dengan manajemen. 16
Hennie Van Greuning dan Sonja Brajovic Brantanovic, dalam bukunya

yang berjudul “Analisis Risiko Perbankan’ menjeluskan bahwa pengawasan

16

265-266

Muhamad, Mangjemen Bank Syvariah, (Yogyakarta: UPP AMP AYKPN,2003) hlm.

20
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BMT yang biasanya meliputi pemantauan of site dan pemeriksaan on site,
merupakan bagian integral dari proses yang lebih luas dan berkesinambungan,
proses ini meliputi pembentukan kerangka hukum untuk scktor BMT.
Penugasan tanggung jawab pengaturan dan pengawasan, definisi dari kondisi
peizinan dan kriteria, serta penetapan peraturan yang membatasi tingkat risiko
yang boleh ditanggung oleh BMT. Langkah-langkah penting lainya termasuk
dalam penetapan kerangka untuk pelaporan prudensial, pemantauan off site dan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan ini, diikuti dengan pengawasan on site, hasil dari
pemeriksaan langsung tersebut memberikan masukan bagi proses perkembangan
kelembagaan BMT untuk perbaikan lingkungan peraturan dan pengawasan.'’

Ir. Adiwaman A. Karim dalam bukunya "Bank islam; Analisis Figh dan
Keuangan” risiko dalam kontek perbankan merupakan suatu kejadian potensial,
baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun vyang tidak dapat
diperkirakan (unanticipated) yang berdanpak®negatif terhadap pendapatan dan
permodalan bank. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat
dikeiola dan dikendalikan. Oleh katena itu, sebagaimana lembaga perbankan
pada umumnya, Bank syariah juga memerlukan serangkaian prosedur dan
metodologi  yang dapat digunakan untuk mengindentifikasi, mengukur,
memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha, atau
yang biasa disebut sebagai manajemen risiko. Sasaran kebijakan manajemen
risiko adalah mengidentifikasi, mengukur, memantau, mengendalikan jalanya

kegiatan usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah, terintigrasi,

'" Hennie Van Greuning dan Sonja Brajovie Bratanovic, Analisis Risika Perbankan.
(Yogyakarta: Salemba Empat ,2011),hlm.305
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dan berkesinambungan. Dengan demikian, manajemen risiko berfungsi sebagai
filter atau pemberi peringatan dini (early warning system) terhadap kegiatan

usaha Bank_'®

H. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam tugas akhir ini terbagi dalam beberapa
kelompok bagian antara lain:
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penclitian lapangan (field
research) yaitu berusaha memperoleh data primer berdasarkan hasil
penelitian penulis.19 Data-data yang digunakan dalam peneliian ini
diperoleh melalui studi lapangan dengan mencatat dan mengumpulkan
berbagai informasi yang ditemukan di lapangan untuk mengetahui
prosedur pengawasan pembiayaan murabahah di BMT El Fairuz
Pekalongan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh obyek penelitian, misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara

WAdiwarman A. Karim, Bank [slam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT,
RajaGrafindo Persada, 2004), hlm.255

" Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), hlm 3




deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.™
Dengan pendekatan kualitatif ini penulis akan memberikan suatu
gambaran mengenal pelaksanaan pengawasan dalam pembiayaan
murabahah yang dilakukan dilakukan oleh BMT El-Fairuz Pekalongan.
Sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian pelaksanaan
pengawasan dalam meminimalisir risiko side streaming pada pembiayaan
murabahah di BMT El-Fairuz Pekalongan.
2. Obyek Penclitian
Obyek penelitian dilakukan di BMT El-Fairuz Pekalongan yang
beralamat di Jalan HOS Cokroaminoto No. 68 Landungsari Pekalongan.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data-data diperoleh. Adapun
yang menjadi sumber data adalah informan yaitu orang yang menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik secara lisan maupun secara tertulis.”!
Dalam penelitian inl untuk mencapai tujuan penelitian diperlukan data
sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subyek/pelaku dengan sumber informasi yang dicari.””

Sumber data primer pada penelitian ini berasal dari manajer

2hid, hlm 6

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2002), hlm |82

2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hilm 91
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pembiayaan, Account Officer dan Marketing pembiayaan BMT El-
Fairuz Pekalongan, berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan pada
pembiayaan murabahah di BMT El-Fairuz Pekalongan.
Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
berkaitan dengan penelitian ini.” Dalam penelitian ini sumber data
sekunder adalah referensi pustaka, yaitu referensi yang memuat
berbagai informasi tertulis dari data-data yang diperoleh di BMT El-
Fairuz Pekalongan. Selain itu, peneliti juga menggali data yang
diperoleh dari sumber-sumber lain, seperti pustaka berupa buku-buku,
jurnal, artikeL atau informasi-informasi lain yang secara erat memiliki
keterkaitan dengan topik yang akan dibahas olch peneliti senagai

pendukung kelengkapan data.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan

adalah:

Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
dari objek yang diteliti.”* Dalam metode ini penulis langsung terjun ke
tempal penelitian guna mengetahui secara langsung pengawasan

pembiayaan murabahah di BMT El-Fairuz Pekalongan.

= Sanapiah Faisal, Formal-formal Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995), him 28

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rincka
Cipta, 2002), hlm 191




b. Interview
Metode interview adalah metode pencarian data dengan
melakukan wawancara yaitu cara utuk mengumpulkan data dengan
mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung kepada seorang
informan atau praktisi. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan
interview dengan pegawal bagian pembiayaan seperti  manajer,
Account Officer dan Marketing pembiayaan pada BMT El-Fairuz
Pekalongan.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulan rapat, agenda, dan sebagainya.™ Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data-data, dokumen dan brosur yang
diperlukan meneliti pengawasan pembiayaan pada lembaga keuangan
syariah.
5. Metode Analisis Data
Dari semua data yang sudah terkumpul, maka untuk memperoleh
hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya dalam
pengambilan kesimpulan menggunakan analisis data sebagai berikut :
a. Metode Analitik
Metode analitik adalah berfikir dengan cara ini bertolak dari

dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum berupa teori-teori, atau

» Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him 246.
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prinsip-prinsip dalam preposisi yang berlaku secara umum pula.”
Dasar itu digunakan untuk memikirkan dan menarik kesimpulan
mengenai suatu yang bersifat khusus yaitu: pelaksanaan pengawasan
pada pembiayaan murabahah di BMT El-Fairuz Pekalongan. Dalam
kesimpulan ini penulis mengambil data-data dari hasil wawancara,
obsevasi dan dokumentasi dart BMT El-Fairuz Pekalongan.
Metode Deskriptif

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek atau penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan
lain-lain). Pada saal sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau scbagaiumana adanya,zTDalam penelitian int penulis berusaha
untuk memaparkan terhadap rumusan masalah tentang pelaksanaan
pengawasan pada pembiayaan murabahah di BMT El-Fairuz

Pekalongan.

Sistematika Penulisan

Bab I, bab ini penulis akan menjelaskan data dan arah serta

permasalahan yang akan dibahas penulis yang meliputi latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, telaah pustaka,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

26

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada

University Press, 1998), him 17.

T bid, hlm 63.
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Bab I, bab ini berisi tentang teori-teori wyang menjadi dasar bagi
penelitian dalam menganalisis dan melakukan pembahasan terhadap masalah
yang akan diteliti serta teori yang digunakan dalam penulisan penelitian ini
yaitu pengertian BMT, pembiayaan pada BMT, pembiayaan murabahah, risiko
pembiayaan murabahah, jenis-jenis Pembiayaan, pengawasan pembiayaan
murabahal.

Bab III, bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran kepada
pembaca tentang BMT El-Firuz Pekalongan, visi dan misi, data lokasi, struktur
organisasi, dan produk-produk pada BMT El Fairuz Pekalongan.

Bab IV, bab ini berfungsi untuk menjabarkan masalah yang diteliti agar
pembaca dapat memahami isi dari masalah yang diteliti tersebut.

Bab V, bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berfungsi untuk

memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

{~d

Secara umum prosedur pelaksanaan pembiayaan murabahah di BMT El
Fairuz Pekalongan sudah sesuai dengan ketentuan standar operasional
prosedur (SOP) pembiayaan. Tetapi prosedur pelaksanaan dilapangan
lebih menyesuaikan kemampuan nasabah dalam mentaati ketentuan-
ketentuan yang ada di standar operasional prosedur (SOP) pembiayaan.
Apabila nasabah sudah mendekati ketentuan di SOP maka pembiayaan
akan diterealisasikan. Sebaliknya bila nasabahnya belum memenuhi
ketentuan SOP maka pembiayaan belum bisa tercalisasikan.

Dalam hal pengawasan pembiayaan murabahah, pihak BMT El Fairuz
Pekalongan melakukan dengair tiga cara yang pertama 1) pengawasan
secara administrasi, yaitu melakukan verifikasi data nasabah (KTP,
agunan, Kartu keluarga, dll) serta verifikasi nota pembelian barang ke
suplier vang diterima dari nasabah. 2) pengawasan secara fisik, vyaitu
dengan melakukan peninjavan ketempat usaha jika pembiayaan yang
ciajukan terkait dengan modal usaha. 3) pemantauan dan pembinaan yaitu
melalui kunjungan langsung dimaksudkan untuk mengetahui, mengecek
secara [isik kondisi dan keadaan usaha anggota, untuk mengecek sampai

scberapa  jauh kondisi barang vyang dijaminkan, untuk membantu/

oy
~I
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memberikan saran yang diperlukan dalam rangka pengembangan usaha
debitur.
B. Saran i

I. Penelitian ini terbatas pada pelaksanaan pengawasan pembiayaan di BMT
El Fairuz Pekalongan dalam pengawasan dan monitoring lebih
ditingkatkan guna menekan terjadinya pembiayaan bermasalah.

2. Pemantauan dan pembinaan yang dilakukan oleh BMT El Fairuz
Pekalongan lebih diarahkan supaya nasabah mampu membayar angsuran
secara lancar.

3. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih difokuskan lagi dalam pembahasan

strategi penanganan pembiayaan bermasalah.
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2. Pengurus Purna Paskibraka Kota Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk

dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, 20 Oktober 2015
Yang membuat,

Safrudin Maulidan
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